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Abstract: This study analyses how discipline is constructed in Ta’lim
al-Muta’allim and Washaya al-Aba’ li al-Abna’, and examines the
relationship between the paradigm of ta’dib and the sense of safety in
the care of santri. The study is important because scholarship on
pesantren discipline has largely focused on adab and character
formation, whereas studies on child-friendly pesantren have tended to
emphasise policy and protection. As a result, dialogue between
classical pesantren literature and santri’s sense of safety remains
limited. This study employs a qualitative design using library research
and critical text analysis. The primary sources are the two classical
texts, while the secondary sources consist of books, journal articles,
regulations, and relevant reports. Data were collected through
documentation and close reading, and analysed using qualitative
content analysis and thematic analysis. The findings show that
discipline in both texts is conceived as a process of moral formation
grounded in intention, character, perseverance, respect for teachers,
and self-regulation, rather than merely as punishment. When read
through the lens of safety, the paradigm of ta’dib reveals ethical
convergences alongside relational tensions and normative gaps. This
study argues that reconstructing santri discipline does not require
abandoning ta’dib, but reorienting its operational boundaries so that
it becomes more ethical, protective, and compatible with child-
friendly pesantren. The originality of this study lies in bringing a
critical reading of classical pesantren literature into dialogue with
santri protection.
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1. Introduction

Pesantren bukan lembaga pendidikan pinggiran dalam lanskap sosial Indonesia, melainkan salah satu
institusi pendidikan Islam terbesar dengan jangkauan yang sangat luas. Dokumen resmi Kementerian
Agama menunjukkan bahwa pada akhir 2024 terdapat 41.286 pesantren dengan 3.339.536 santri, di luar
449.048 santri pada satuan pendidikan berbasis pesantren seperti PKPPS, SPM, PDF, dan Ma’had Aly
(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2025). Besarnya ekosistem ini menunjukkan bahwa cara
pesantren mengelola disiplin, pengasuhan, dan relasi pendidikan memiliki dampak luas terhadap
pembentukan moral sekaligus pengalaman keseharian anak dan remaja Muslim di Indonesia. Dalam
tradisi pesantren, relasi kiai—santri juga tidak bersifat netral, melainkan dibangun di atas kepatuhan, 7z zi,
dan ikatan moral yang kuat, sehingga disiplin kerap memperoleh legitimasi bukan hanya dari aturan
kelembagaan, tetapi juga dari struktur adab dan otoritas keagamaan (Misbah, 2019). Dalam konteks ini,
disiplin di pesantren tidak dapat dipahami semata sebagai tata tertib, tetapi sebagai bagian dari relasi
pedagogis dan pembentukan akhlak.

Namun, justru karena berlangsung dalam ruang pendidikan berasrama yang padat relasi kuasa,
disiplin di pesantren tidak dapat dipisahkan dari persoalan rasa aman dan perlindungan santri. UNICEF
Indonesia melaporkan bahwa, berdasarkan studi UNICEF-PUSKAPA tahun 2014, 51 persen santri yang
disurvei pernah mengalami kekerasan fisik dan 48 persen mengalami kekerasan verbal (UNICEF
Indonesia, 2023). Pada saat yang sama, Komnas Perempuan menempatkan kasus kekerasan seksual
terhadap 13 santriwati di Bandung sebagai penanda bahwa kekerasan di lembaga pendidikan berbasis
agama dan berasrama tidak dapat dipandang sebagai kasus yang berdiri sendiri (Komisi Nasional Anti
Kekerasan terhadap Perempuan, 2022). Karena itu, perhatian terhadap pesantren ramah anak terus
menguat, baik melalui pengembangan disiplin positif dan mekanisme pelaporan aman maupun melalui
terbitnya Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 1262 Tahun 2024 tentang Petunjuk
Teknis Pengasuhan Ramah Anak di Pesantren (UNICEF Indonesia, 2023; Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam, 2024). Dengan demikian, persoalan disiplin di pesantren kini perlu dibaca ulang bukan
hanya sebagai instrumen pembinaan akhlak, tetapi juga sebagai persoalan sosial-pedagogis yang berkaitan
dengan relasi kuasa, perlindungan santri, dan martabat anak.

Secara umum, penelitian terdahulu tentang disiplin, pengasuhan, dan etika pendidikan pesantren
dapat dipetakan ke dalam tiga kecenderungan. Pertama, studi tentang literatur klasik pesantren dan relasi
guru—murid umumnya menempatkan pesantren sebagai ruang pembentukan adab, akhlak, disiplin, dan
karakter. Misbah (2019) menunjukkan bahwa relasi kiai—santri bekerja dalam pola patronage pius yang
membentuk kepatuhan, penghormatan, dan internalisasi nilai. Temuan ini diperkuat oleh Anam et al.
(2019), Purwanto et al. (2021), Ikhram et al. (2023) dan Jusubaidi et al. (2024) yang menegaskan bahwa
pesantren berfungsi efektif dalam pendidikan moral dan pembentukan kepribadian disiplin melalui kultur
kelembagaan, program pembinaan, dan otoritas moral pendidik. Kedua, studi tentang pesantren ramah
anak, pencegahan kekerasan, dan perlindungan santri menunjukkan pergeseran perhatian dari pendidikan
moral menuju keamanan, kesejahteraan, dan hak anak di lingkungan berasrama. Natsir dan Zulmugim
(2023), Nurlaela et al. (2023), Zulva et al. (2024), dan Nadlifuddin (2024) menekankan pentingnya
pedoman, strategi kelembagaan, disiplin positif, dan mekanisme pelaporan aman dalam mewujudkan
pesantren ramah anak, sedangkan Fauzi et al. (2025) menunjukkan bahwa kekerasan seksual di pesantren
berkaitan erat dengan ketimpangan relasi kuasa, lemahnya pengawasan internal, dan kultur kelembagaan
yang tertutup.
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Ketiga, studi konseptual tentang #z'dib, adab, relasi guru—murid, dan pendidikan moral menegaskan
bahwa pendidikan Islam tidak hanya bertumpu pada transmisi pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan manusia beradab melalui otoritas yang sah, hormat, kedekatan relasional, dan tanggung
jawab moral. Noaparast (2012) menempatkan 7/ dib sebagai inti pembentukan manusia beradab, Ismail et
al. (2024) menunjukkan pentingnya falaggs dan halaga dalam membangun relasi hormat dan kedekatan
moral, sedangkan Way (2011) dan Yang et al. (2025) menegaskan bahwa relasi guru—murid yang positif
dan otoritas yang dipandang adil berkontribusi pada keteraturan perilaku dan sensitivitas moral peserta
didik. Meskipun ketiga arus kajian tersebut telah memberi sumbangan penting, penelitian terdahulu masih
cenderung berjalan sendiri-sendiri: studi pesantren lebih banyak menekankan adab dan pendidikan
karakter, studi pesantren ramah anak lebih banyak bergerak pada level kebijakan dan safeguarding,
sedangkan studi 7#z'dib masih dominan pada tataran konseptual umum. Di sinilah letak kebaruan artikel
ini. Penelitian ini tidak hanya mempertemukan dua medan kajian yang selama ini terpisah, tetapi secara
khusus menunjukkan bagaimana literatur klasik pesantren mengonstruksi disiplin, di mana letak titik temu
dan ketegangannya dengan rasa aman, dan bagaimana rekonstruksi normatifnya dapat dirumuskan bagi
konteks pesantren ramah anak.

Penelitian ini bertujuan menganalisis konstruksi disiplin dalam literatur klasik pengasuhan santri,
khususnya Ta lim al-Muta'allim dan Washaya al-Aba’ li al-Abna’, serta menguji secara kritis hubungan antara
paradigma 72'dib dan rasa aman dalam pengasuhan santri. Kedua kitab dipilih karena merepresentasikan
dua rujukan penting dalam tradisi pendidikan pesantren: Ta/im al-Muta allim banyak digunakan sebagai
dasar adab belajar dan relasi guru—murid, sedangkan Washaya al-Aba’ /i al-Abna’ menonjol dalam
pembinaan akhlak, disiplin diri, dan adab keseharian murid. Berangkat dari celah penelitian terdahulu
yang cenderung memisahkan kajian adab dan pendidikan karakter dari isu perlindungan santri, penelitian
ini diarahkan untuk: (1) memetakan bagaimana disiplin dikonstruksi dalam dua kitab sebagai bagian dari
pembinaan moral, relasi pedagogis, dan pembentukan akhlak; (2) mengidentifikasi titik temu, ketegangan,
dan kekosongan antara paradigma Zz'dib dan gagasan rasa aman dalam konteks pesantren ramah anak;
serta (3) merumuskan rekonstruksi disiplin pengasuhan santri yang tetap berpijak pada tradisi 7z 'dib, tetapi
lebih etis dan protektif. Artikel ini berargumen bahwa literatur klasik pesantren mengandung dasar etik
yang kuat bagi pembinaan disiplin santri, tetapi dasar tersebut masih bersifat implisit dalam hal
perlindungan dan rasa aman. Oleh sebab itu, #z'4ib tidak perlu ditinggalkan, melainkan perlu dibaca ulang
dan direkonstruksi agar penghormatan kepada guru, pembentukan akhlak, dan pembiasaan disiplin dapat
berjalan seiring dengan prinsip pengasuhan yang aman, bermartabat, dan non-kekerasan.

Artikel ini berargumen bahwa literatur klasik pesantren mengandung dasar etik yang kuat bagi
pembinaan disiplin santri, tetapi dasar tersebut masih bersifat implisit dalam hal perlindungan dan rasa
aman. Oleh sebab itu, %'dib tidak perlu ditinggalkan, melainkan perlu dibaca ulang dan direkonstruksi
agar penghormatan kepada guru, pembentukan akhlak, dan pembiasaan disiplin dapat berjalan seiring
dengan prinsip pengasuhan yang aman, bermartabat, dan non-kekerasan.

2. Literature Review

Disiplin Pengasuhan Santri

Disiplin pengasuhan santri dalam konteks pesantren tidak cukup dipahami sebagai penegakan aturan
atau pemberian sanksi, tetapi sebagai proses pendidikan yang membentuk keteraturan, tanggung jawab,
kendali diri, dan akhlak santri dalam kehidupan sehari-hari. Dalam literatur pendidikan, disiplin yang
efektif tidak semata bertumpu pada hukuman, tetapi pada legitimasi otoritas, keadilan aturan, relasi
pedagogis yang positif, dan pembentukan regulasi diri peserta didik (Way, 2011; Wentzel, 2022).
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Pendekatan positive discipline juga menegaskan bahwa pembinaan perilaku yang baik perlu dibangun melalui
keteladanan, komunikasi yang menghargai martabat anak, dan dukungan terhadap perkembangan moral
serta sosialnya (Bailey ef a/, 2019; Wang and Kuo, 2019). Dalam konteks pesantren, prinsip tersebut
memperoleh bentuk yang khas karena pengasuhan berlangsung selama dua puluh empat jam, sehingga
seluruh aktivitas santri (ibadah, belajar, istirahat, dan interaksi sosial) menjadi bagian dari proses
pembentukan disiplin (Fahham, 2020). Karena itu, disiplin di pesantren berkaitan erat dengan pembiasaan
hidup teratur, kepatuhan terhadap tata tertib, penghormatan kepada kiai, dan latthan menjalankan
kewajiban secara konsisten. Dalam pengertian ini, disiplin bukan semata kontrol eksternal, tetapi proses
pedagogis untuk membentuk santri agar mampu mengatur dirinya dan hidup sesuai nilai-nilai pesantren
(Purnomo, 2017; Fahham, 2020; Saerozi, 2023).

Secara analitis, disiplin pengasuhan santri dalam penelitian ini dibaca dalam tiga bentuk. Pertama,
disiplin eksternal, yaitu disiplin yang bertumpu pada aturan, jadwal, pengawasan, dan kepatuhan formal,
misalnya kewajiban mengikuti salat berjamaah, kegiatan asrama, dan tata tertib pondok (Fahham, 2020;
Maimun and Fattah, 2024). Kedua, disiplin internal, yaitu disiplin yang bertumpu pada kesadaran,
tanggung jawab, dan regulasi diri santri, sehingga santri tidak hanya taat karena takut pada hukuman,
tetapi karena memahami nilai di balik aturan tersebut (Fahham, 2020). Ketiga, disiplin positif, yaitu
disiplin yang dibangun melalui pembimbingan, keteladanan, penghormatan terhadap martabat santri, dan
penguatan tanggung jawab tanpa kekerasan (Bailey ¢ 4/, 2019; Wang and Kuo, 2019). Kategorisasi ini
penting karena menegaskan bahwa penanaman disiplin tidak identik dengan kekerasan. Meskipun dalam
praktik pesantren terdapat sanksi atau 7z’7/r untuk pelanggaran tertentu, disiplin ideal tetap harus
diletakkan dalam kerangka pendidikan, moral, dan perlindungan santri, bukan dalam bentuk hukuman
yang melukai (Fahham, 2020; Septuri, 2021; Maimun and Fattah, 2024). Dengan demikian, disiplin
pengasuhan santri dalam penelitian ini dipahami sebagai proses pembentukan perilaku santri melalui
aturan, pembiasaan, pengawasan, keteladanan, dan internalisasi nilai agar terbentuk pribadi yang tertib,
bertanggung jawab, taat, dan berakhlak.

Ta’dib sebagai Paradigma Pendidikan

Dalam literatur pendidikan Islam, 7 'dib dipahami sebagai paradigma pendidikan yang menempatkan
adab, akhlak, dan pembentukan kepribadian sebagai inti proses belajar. Dalam pembacaan atas pemikiran
Syed Muhammad Naquib al-Attas, #2'dib tidak sekadar menunjuk pada transmisi ilmu, melainkan proses
pembentukan manusia beradab melalui pengenalan posisi yang tepat bagi diri, ilmu, guru, dan realitas
moral dalam kerangka pandangan hidup Islam (Noaparast, 2012; Sassi, 2020). Karena itu, #'dib
menghubungkan dimensi pengetahuan, etika, dan spiritualitas dalam satu kesatuan pendidikan. Berbeda
dari pemahaman pendidikan yang hanya menekankan penguasaan kognitif, Zz'dib berorientasi pada
terbentuknya manusia yang baik secara intelektual, moral, dan relasional. Perdebatan teoretis tentang
ta’dib juga menunjukkan bahwa konsep ini sering dibandingkan dengan farbiyah dan rubiibiyyabh: ta’dib
cenderung menonjolkan dimensi etis dan sosial pendidikan, sementara konsep lain dipahami lebih luas
dalam cakupan pemeliharaan dan pengembangan manusia (Noaparast, 2012; Saada, 2018). Meskipun
demikian, #z'dib tetap penting karena memberi tekanan yang kuat pada keterpautan ilmu dan tanggung
jawab moral.

Dalam konteks pesantren, 7z'dib menjadi relevan karena pendidikan tidak diarahkan semata-mata
pada penguasaan ilmu, tetapi pada pembentukan manusia yang beriman, berakhlak mulia, menghormati
guru, mencintai ilmu, dan mampu mengamalkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari (Purnomo,
2017; Saerozi, 2023). Secara analitis, 72'dib dalam penelitian ini dibaca dalam tiga dimensi. Pertama,
dimensi batiniah, yaitu pelurusan niat, kesadaran beragama, dan pembentukan akhlak mulia sebagai dasar
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pencarian ilmu. Kedua, dimensi relasional, yaitu penghormatan kepada guru atau kiai, adab terhadap ilmu,
serta hubungan pedagogis yang berlandaskan 7 zim, restu, dan otoritas moral (Fahham, 2020; Maimun
and Fattah, 2024). Ketiga, dimensi praksis, yaitu pembiasaan nilai melalui kehidupan sehari-hari, seperti
salat berjamaah, sopan santun, kerendahan hati, latthan disiplin, dan pengulangan perilaku baik dalam
sistem asrama, schingga adab tidak berhenti sebagai pengetahuan normatif, tetapi menjadi kebiasaan
hidup (Fahham, 2020; Maimun and Fattah, 2024). Temuan ini sejalan dengan studi Ismail et al. (2024)
yang menunjukkan bahwa tradisi Zalaggi dan halaga membangun relasi hormat, kedekatan moral, dan
pembentukan emosional peserta didik dalam pendidikan Islam berasrama. Dengan demikian, 7z'dib dalam
penelitian ini tidak dipahami sekadar sebagai etika kepatuhan, tetapi sebagai paradigma pendidikan moral
yang bekerja melalui pembentukan batin, relasi yang beradab, dan habituasi nilai dalam kehidupan santri.

Rasa Aman dalam Pengasuhan Santri

Rasa aman dalam pengasuhan santri tidak cukup dipahami sebagai ketiadaan kekerasan fisik, tetapi
sebagai kondisi pengasuhan yang memungkinkan santri tumbuh, belajar, beribadah, dan berinteraksi
tanpa ancaman terhadap perkembangan fisik, psikologis, sosial, moral, dan spiritualnya. Dalam kerangka
umum perlindungan anak, rasa aman berkaitan dengan perlindungan dari bahaya, penguatan martabat,
kestabilan relasi, dan tersedianya lingkungan yang mendukung perkembangan. Literatur tentang rasa
aman menunjukkan bahwa keamanan anak dibentuk tidak hanya oleh absennya ancaman, tetapi juga oleh
hadirnya relasi yang suportif, rasa percaya, lingkungan fisik yang layak, dan kultur kelembagaan yang tidak
menormalisasi ketakutan atau penghinaan (Azizah et al., 2025; Mikulincer and Shaver, 2025). Dalam
konteks pesantren, pengasuhan dipahami sebagai bagian yang menyatu dengan pendidikan dan
pengajaran, sehingga kehidupan santri di asrama bukan hanya ruang disiplin, tetapi juga ruang pemenuhan
hak tumbuh kembang anak (Fahham, 2020). Karena mayoritas santri berada dalam rentang usia anak dan
remaja serta hidup dalam sistem asrama dalam waktu yang panjang, pesantren dituntut tidak hanya
menyelenggarakan pendidikan, tetapi juga menyediakan perlindungan, kesehatan, standar hidup yang
layak, serta lingkungan relasional yang aman bagi perkembangan mereka (Fahham, 2020). Dalam
pengertian ini, rasa aman dalam pengasuhan santri dapat dirumuskan sebagai keadaan ketika santri merasa
terlindungi dari kekerasan, pelecehan, penghinaan, dan perlakuan yang merusak martabatnya, sekaligus
memperoleh pengasuhan yang memungkinkan dirinya berkembang secara utuh sebagai anak dan sebagai
santti.

Untuk kepentingan analisis, rasa aman dalam pengasuhan santri dibaca dalam tiga dimensi. Pertama,
keamanan fisik, yaitu perlindungan dari hukuman fisik, kekerasan, pelecehan, dan tindakan yang
membahayakan tubuh santri. Literatur Fahham menunjukkan bahwa praktik corporal punishment masih
ditemukan di sebagian pesantren, seperti memukul, menjambak, atau bentuk hukuman fisik lain atas nama
disiplin, padahal kekerasan tidak dapat dibenarkan sebagai metode pendidikan (Fahham, 2020). Kedua,
keamanan psikologis, yaitu perlindungan dari ancaman, rasa takut, penghinaan, dan pola pendisiplinan
yang merusak harga diri santri. Karena penanaman disiplin seharusnya mengembangkan kendali diri,
kepercayaan diri, dan tanggung jawab, maka disiplin yang menimbulkan ketakutan atau merendahkan
martabat santri justru bertentangan dengan tujuan pendidikan itu sendiri (Fahham, 2020; Xie and Hong,
2024). Ketiga, keamanan relasional dan kelembagaan, yaitu adanya relasi guru—santri yang manusiawi,
kepemimpinan yang mengedepankan kepentingan terbaik bagi santri, pengawasan internal, mekanisme
pengaduan yang aman, serta kultur pesantren yang tidak menormalisasi penyimpangan atas nama disiplin
(Fahham, 2020; Septuri, 2021). Dalam kerangka ini, konsep pesantren ramah anak menjadi penting karena
menuntut relasi sosial, relasi guru—santri, dan kultur pembelajaran yang berbasis perlindungan anak serta
bebas dari kekerasan (Fahham, 2020). Dengan demikian, rasa aman dalam penelitian ini berfungsi sebagai
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lensa etik untuk menilai apakah pengasuhan santri benar-benar melindungi tubuh, psikis, dan martabat
anak, atau justru masih menyisakan praktik yang menormalisasi kekerasan atas nama disiplin dan
Pendidikan.

3. Methodology

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library research)
dan analisis teks kritis. Unit analisis penelitian ialah konstruksi disiplin, ta’dib, dan rasa aman dalam
literatur klasik pengasuhan santri, khususnya Ta’lim al-Muta’allim karya Az-Zarnuji dan Washaya al-Aba’
li al-Abna’ karya Muhammad Syakir. Kedua kitab dipilih karena menempati posisi penting dalam tradisi
pendidikan pesantren dan merepresentasikan dua fokus yang saling melengkapi: Ta’lim al-Muta’allim
menonjol dalam pembentukan adab belajar, relasi guru—murid, dan etika pencari ilmu, sedangkan
Washaya al-Aba’ li al-Abna’ lebih menekankan pembinaan akhlak, disiplin diri, dan adab keseharian
murid. Dengan demikian, keduanya relevan sebagai sumber primer untuk menelaah bagaimana disiplin
dibangun, dibenarkan, dan diarahkan dalam horizon pengasuhan santri. Pendekatan studi teks dipilih
bukan semata karena penelitian ini tidak berorientasi pada pengukuran statistik, tetapi karena ia
memungkinkan peneliti mengungkap secara mendalam struktur normatif, kategori makna, dan logika
pedagogis yang bekerja di dalam teks, khususnya terkait relasi antara ta’dib, disiplin, dan rasa aman.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer berupa Ta’lim al-
Muta’allim dan Washaya al-Aba’ li al-Abna’ sebagai teks utama yang dianalisis, sedangkan data sekunder
meliputi buku, artikel jurnal, regulasi, dan laporan yang relevan dengan disiplin pengasuhan santri, ta’dib
sebagai paradigma pendidikan, dan rasa aman dalam konteks pesantren ramah anak. Data dikumpulkan
melalui teknik dokumentasi dan pembacaan tekstual mendalam (close reading) dengan menyeleksi bagian-
bagian teks yang berkaitan dengan tema disiplin, adab, niat, akhlak, penghormatan kepada guru,
pengawasan diri, habituasi, kelembutan relasional, dan batas-batas pengasuhan. Untuk menjaga
keterlacakan data, kutipan primer dicatat berdasarkan edisi yang digunakan beserta nomor halaman dan
diterjemahkan secara kontekstual sesuai fokus analisis. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan analisis isi kualitatif dan analisis tematik melalui tahap reduksi data, pengodean dan
kategorisasi, analisis komparatif-kritis, serta sintesis interpretatif untuk merumuskan rekonstruksi disiplin
pengasuhan santri yang tetap berpijak pada tradisi ta’dib, tetapi lebih etis dan protektif.

4. Results

Konstruksi Disiplin, Ta’dib, dan Rasa Aman dalam Literatur Pengasuhan Santri

Pembacaan terhadap TaVim al-Muta’allim dan Washaya al-Aba’ li al-Abna’ menunjukkan bahwa disiplin
dalam literatur pengasuhan santri dikonstruksi terutama sebagai proses pembinaan diri, bukan semata-
mata sebagai penertiban perilaku. Data tekstual dalam dua kitab memperlihatkan bahwa disiplin
dipautkan dengan kewajiban menuntut ilmu, pelurusan niat, pembentukan akhlak, ketekunan,
penghormatan kepada guru, dan pengawasan diri. Dengan demikian, disiplin dalam kedua kitab tersebut
lebih dekat pada pendidikan moral-keagamaan daripada sekadar mekanisme kontrol eksternal.

Dalam Ta'lim al-Muta’allim, konstruksi tersebut tampak dari penempatan belajar sebagai kewajiban
religius. Ungkapan “delusg e (S (de days olall &b [“Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap
Muslim laki-laki dan perempuan”] menunjukkan bahwa aktivitas belajar diletakkan dalam kerangka
kewajiban moral-keagamaan (Az-Zarnuji, 2009, p. 4) Pada saat yang sama, hadis “cbIb Jlae¥l W

[“Sesungguhnya segala amal bergantung pada niatnya”] menegaskan bahwa proses belajar harus
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berangkat dari niat yang benar (Az-Zarnuji, 2009, p. 12). Az-Zarnuji juga menekankan pentingnya sabar
dan keteguhan sebagai dasar dalam menuntut ilmu, sebagaimana dinyatakan dalam ungkapan ol plely
J g3l Qe ng:‘Sf,LsaT &Ly suall” [“Ketahuilah bahwa sabar dan keteguhan adalah pokok penting dalam
segala urusan”] (Az-Zarnuji, 2009, p. 23). Selain itu, ia menegaskan bahwa ilmu tidak akan diperoleh dan
tidak akan bermanfaat tanpa memuliakan ilmu dan guru, yaitu  dlaly elall eaaaz Y] 4 sy Yo @ladl Jly Y
08439 e @.&1'0*33” [“Ilmu tidak akan diperoleh dan tidak akan bermanfaat kecuali dengan memuliakan
ilmu, ahlinya, guru, dan menghormatinya”| (Az-Zarnuji, 2009, p. 27). Data ini menunjukkan bahwa
disiplin dalam Ta/im al-Muta'allinz dibangun melalui tiga unsur utama, yaitu kewajiban religius, penataan
batin, dan penghormatan terhadap otoritas keilmuan.

Sementara itu, Washayi al-Aba’ li al-Abni’ menampilkan aksen yang lebih kuat pada pembinaan
karakter dan disiplin internal. Dalam Pelajaran I (Nasihat Guru kepada Muridnya), Muhammad Syakir
menekankan pentingnya niat yang benar, hati yang bersih, akhlak yang baik, dan menjaga adab sebagai
dasar pembinaan murid (Syakir, 2017). Penegasan bahwa pengawasan diri lebih utama daripada
pengawasan guru tampak dalam pernyataan “al (5u~9bi> &e &l ésu\j Z}w\ Al lizd e [“Pengawasanmu
terhadap dirimu sendiri lebih utama dan lebih bermanfaat bagimu daripada pengawasanku terhadapmu’]
(Syakir, 2017). Selain itu, anjuran agar murid bersikap lembut dalam pergaulan dan menyayangi yang
lemah tampak dalam ungkapan “gLB-ij'aJ\ e 3ad33 AL Cada)”? [“Lembut dalam pergaulan ... dan
menyayangi orang-orang yang lemah”] (Syakir, 2017). Dengan demikian, Washdyi memandang disiplin
sebagai proses internalisasi nilai yang berjalan melalui akhlak, pembiasaan, dan kesadaran diri.

Untuk memperjelas konstruksi tersebut, Tabel 4.1 merangkum dimensi analitis utama yang muncul
dari dua kitab, sekaligus menunjukkan perbedaan aksen antara Talim al-Muta’allim dan Washaya al-Aba’ Ii
al-Abna’.

Tabel 4.1. Konstruksi disiplin, #z'dib, dan rasa aman dalam literatur pengasuhan santri

Dimensi Ta’lim al-Muta’allim (rujukan | Washaya al-Aba’ Ii al- Sintesis temuan
analitis halaman) Abna’ (rujukan
halaman)

Dasar normatif

disiplin

Kewajiban menuntut ilmu dan
adab pencari ilmu

Pembinaan kepribadian
dan adab keseharian

Disiplin dipahami sebagai
kewajiban moral, bukan
sekadar tata tertib formal

Orientasi batin

Pelurusan niat sebagai dasar
kebermaknaan belajar

Niat yang benar, hati yang
bersih, dan akhlak yang

Ta'dib bekerja sebagai

penataan orientasi batin

ilmu; guru diposisikan sebagai
otoritas keilmuan

pengawasan diri tetap
diutamakan

baik sebagai dasar dan moral

pembinaan murid
Proses Sabar dan keteguhan sebagai Pembiasaan bertahap Disiplin dikonstruksi
pembentukan | syarat belajar hingga ketaatan menjadi sebagai proses gradual,

kebiasaan bukan tindakan instan
Relasi guru— Penghormatan kepada guru Guru tampil sebagai Relasi pedagogis bersifat
murid sebagai syarat kebermanfaatan pembina jiwa, tetapi sentral, meski dengan

corak hierarkis dan afektif
yang berbeda
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Bentuk disiplin | Ketaatan, adab kepada ilmu, dan | Pengawasan diri lebih Disiplin ideal diarahkan
ideal penghormatan kepada guru utama daripada pada internalisasi nilai
pengawasan eksternal

Unsur rasa Tidak dirumuskan secara Kelembutan dalam Rasa aman hadir sebagai
aman eksplisit, tetapi terdapat tuntutan | pergaulan dan kasih fondasi etik implisit, belum
adab dan keteraturan relasional kepada yang lemah sebagai prinsip protektif
dinyatakan lebih jelas yang eksplisit

Sumber: Diolah dari pembacaan atas T2’lim al-Muta’allim dan Washaya al-Aba’ li al-Abna’ (Az-Zarnuji, 2009;
Syakir, 2017).

Berdasarkan Tabel 4.1, tampak bahwa konstruksi disiplin dalam kedua kitab tidak dapat dipersempit
menjadi kepatuhan terhadap aturan formal. Dalam T /in al-Muta'allim, disiplin terutama dipahami sebagai
kewajiban menuntut ilmu, pelurusan niat, ketekunan dalam belajar, dan penghormatan kepada guru
sebagai perantara kebermanfaatan ilmu. Sementara itu, Washayd al-Aba’ i al-Abna’ memberi tekanan yang
lebih besar pada pembinaan karakter, kelembutan dalam relasi sosial, pentingnya akhlak sebagai bingkai
ilmu, serta pembentukan disiplin dari dalam diri melalui pengawasan diri dan pembiasaan bertahap.
Dengan kata lain, kedua kitab sama-sama memandang disiplin sebagai proses pendidikan moral, tetapi
menonjolkan aksen yang berbeda: TaZim lebih hierarkis dan berpusat pada adab terhadap ilmu dan guru,
sedangkan Washaya lebih afektif dan berpusat pada akhlak serta kesadaran diri.

Dari tabel tersebut, terdapat empat pola utama dalam konstruksi disiplin pada dua kitab ini. Pertama,
disiplin dipahami sebagai kewajiban moral-keagamaan, terutama dalam hubungannya dengan menuntut
ilmu dan menjaga adab. Kedua, disiplin dipautkan dengan 7z'dib sebagai proses penataan niat,
pembentukan akhlak, dan orientasi batin. Ketiga, disiplin dikonstruksi sebagai proses bertahap yang
menuntut sabar, ketekunan, dan habituasi, bukan tindakan instan. Keempat, relasi guru—murid
menempati posisi sentral, tetapi dengan corak yang berbeda: Ta/im al-Muta’allim lebih menonjolkan
penghormatan hierarkis kepada guru, sedangkan Washaya lebih menekankan pembinaan jiwa, kelembutan
relasional, dan penguatan pengawasan diri. Pola-pola ini menunjukkan bahwa disiplin dalam literatur
pesantren bukan konsep tunggal, melainkan gabungan antara kewajiban moral, pembentukan akhlak,

habituasi, dan relasi pedagogis.

Temuan tersebut juga membuka ruang bagi pembacaan awal mengenai rasa aman dalam pengasuhan
santri. Memang, kedua kitab tidak merumuskan “rasa aman” sebagai konsep tersendiri, apalagi sebagai
prinsip perlindungan santri yang eksplisit. Namun, unsur-unsur seperti kelembutan dalam pergaulan,
kasih kepada yang lemah, dan penekanan pada pengawasan diri dapat dibaca sebagai fondasi etik bagi
relasi pengasuhan yang tidak keras dan tidak mengintimidasi. Dalam arti ini, literatur klasik pengasuhan
santri menyediakan dasar normatif bagi disiplin yang bermartabat, meskipun dasar tersebut masih bersifat
implisit dan belum berkembang menjadi kerangka proteksi santri yang tegas.

Titik Temu, Ketegangan, dan Kekosongan antara Paradigma 7Ta’dib dan Rasa Aman

Jika pada subbab sebelumnya telah ditunjukkan bahwa disiplin dalam Taim al-Muta’'allim dan
Washaya al-Aba’ li al-Abna’ dibangun sebagai proses pembinaan moral, maka langkah berikutnya adalah
menguji sejauh mana konstruksi tersebut selaras dengan gagasan rasa aman dalam pengasuhan santri.
Pembacaan terhadap kedua kitab menunjukkan bahwa paradigma 7zdib tidak berada dalam hubungan
yang sepenuhnya bertentangan dengan rasa aman, tetapi juga tidak dapat langsung disamakan dengannya.
Dalam data yang sama justru tampak tiga wilayah analitis sekaligus, yaitu titik temu etik, ketegangan
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normatif, dan kekosongan konseptual. Dengan demikian, subbab ini bergerak dari pemetaan unsur-unsur
disiplin menuju pembacaan kritis atas batas-batasnya.

Titik temu antara Zz'dib dan rasa aman tampak pada unsur-unsur yang menekankan kualitas moral
guru, pentingnya kesabaran, kelembutan dalam relasi, kasih kepada yang lemah, dan penguatan
pengawasan diti. Dalam Ta/im al-Muta’allinr, Az-Zarnuji menulis “ &) 9919 (&lc;)“jlb'g ol Geld 3l 3las B
Eulg” [“Adapun dalam memilih guru, hendaklah dipilih yang paling alim, paling wara’, dan paling
matang”’|, yang menunjukkan bahwa otoritas guru secara normatif dikaitkan dengan kualitas ilmu,
kewara’an, dan kematangan, bukan semata-mata dengan posisi (Az-Zarnuji, 2009). Ia juga menegaskan
“HseI guaz (3 568 Sl SLllg 5uall BT plels” [“Ketahuilah bahwa sabar dan keteguhan adalah pokok penting
dalam ;,egala urusan’], yang memperlihatkan bahwa pembinaan murid diletakkan dalam horizon proses,
bukan tindakan koersif yang instan (Az-Zarnuji, 2009). Sementara itu, dalam Washaya al-Aba’ li al-Abna’,
kedekatan dengan rasa aman tampak lebih eksplisit pada nasihat agar murid menjadi pribadi yang “ Caual
REERA| Je (32435 .83 [“Lembut dalam pergaulan ... dan menyayangi orang-orang yang lemah”]
(Syakir, 2017)Kitab ini juga menekankan “EU @.«9\)2 e &l ’&ru\j d«saﬁ\ ludl) Eligdlss” [“Pengawasanmu
terhadap dirimu sendiri lebih utama dan lebih bermanfaat bagimu daripada pengawasanku terhadapmu’],
sehingga bentuk disiplin yang ideal lebih diarahkan pada pengawasan diri daripada kontrol eksternal yang
terus-menerus (Syakir, 2017). Data ini menunjukkan bahwa di dalam paradigma 7z'd7b memang terdapat
unsur-unsur etik yang dapat mendukung relasi pengasuhan yang tidak keras.

Namun demikian, data yang sama juga memperlihatkan adanya ketegangan yang tidak dapat
diabaikan. Dalam Ta /im al-Muta’allim, penghormatan kepada guru dirumuskan secara sangat kuat melalui
pernyataan “oxd g9 R e eukasdg dlaly elall oudaany Yl 4y 2aniy Vg @ladl JLo ¥ [“Ilmu tidak akan diperoleh dan
tidak akan bermanfaat kecuali dengan memuliakan ilmu, ahlinya, guru, dan menghormatinya”] (Az-
Zarnuji, 2009). Penghormatan ini bahkan diterjemahkan ke dalam tata perilaku yang rinci: QL«AJ\ 2895 (19
43L Y] odue AN L5 Vg 58 Gudz Vg dalal ) OF” [“Termasuk menghormati guru ialah tidak berjalan
di depannya, tidak duduk di tempatnya, dan tidak memulai bicara di hadapannya kecuali dengan izinnya”|
(Az-Zarnuji, 2009). Formulasi tersebut menunjukkan bahwa relasi guru—murid dibangun di atas struktur
hierarkis yang tegas. Dalam Washdyi al-Aba’ /i al-Abna’, ketegangan serupa tampak ketika guru
menyatakan “El>9j 3343 ENANHG [“Aku adalah gurumu dan pendidik jiwamu”] (Syakir, 2017) serta
ketika pembinaan moral dihubungkan dengan “JGxsY3 e L)l [“ketaatan dan kepatuhan”] (Syakir, 2017).
Pada titik ini, 7z'dib tidak hanya tampil sebagai pembinaan akhlak, tetapi juga sebagai legitimasi atas
otoritas pendidik yang tinggi. Dalam konteks tertentu, hal itu dapat dibaca sebagai etika adab dan sopan
santun ilmiah. Namun, dalam konteks pengasuhan santri kontemporer, formulasi tersebut juga
berpotensi melahirkan relasi yang terlalu hierarkis apabila diterapkan tanpa batas etis yang jelas.

Selain titik temu dan ketegangan, pembacaan ini juga memperlihatkan kekosongan yang penting.
Dalam dua kitab tersebut tidak ditemukan rumusan eksplisit mengenai batas otoritas guru, perlindungan
santri dari kekerasan fisik dan psikis, hak santri untuk menyampaikan keberatan, hak mengadu, maupun
mekanisme koreksi non-kekerasan. Tidak ditemukan pula perumusan rasa aman sebagai prinsip tersendiri
dalam pengasuhan. Kekosongan ini penting dicatat agar pembacaan terhadap tradisi tidak jatuh pada
romantisasi. Artinya, kedua kitab menyediakan dasar etik yang kaya bagi pembinaan santri, tetapi belum
merumuskan secara tegas kerangka proteksi santri sebagaimana dituntut dalam konteks pesantren ramah
anak.

Tabel 4.2. Titik temu, ketegangan, dan kekosongan antara paradigma 7z'dib dan rasa aman
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Wilayah Data tekstual dari Ta’lim al- Data tekstual dari Washaya al- | Makna analitis

analitis Muta’allim Aba’ Ii al-Abna’

Titik temu Guru ideal dipilih karena ilmu, Kelembutan dan kasih kepada yang | Tz'dib mengandung
wara’, dan kematangan: “ JBiz lemah: « & (3l ., 5 &aal Cidal | unsur etik yang
Guills g5 Al [“hendaklah | $@al” [“lembut dalam pergaulan | dapat mendukung
dipilih yang paling alim, paling ... dan menyayangi orang-orang pengasuhan yang
wara’, dan paling matang”]; sabar | yang lemah”]; pengawasan diri tidak keras
dan keteguhan menjadi pokok lebih utama; “Juabl dludll &8 ya
pendidikan:  Jual &l g Sual) [“pengawasanmu terhadap dirimu
2#8” [“sabar dan keteguhan sendiri lebih utama”]
adalah pokok penting”]

Ketegangan | Penghormatan kepada guru Guru sebagai pendidik jiwa: Ul Otoritas pendidik
sangat ditekankan:  ...alad) duay dag) 2040 AL [“aku adalah sangat ditekankan
o g g WiuY) audiaty W1 [“llmu gurumu dan pendidik jiwamu”]; dan berpotensi
tidak akan diperoleh ... kecuali pembinaan dijalankan dengan melahirkan relasi
dengan menghormati guru’; ‘o 13:.'\.2\{\3 ?&LLH” [“ketaatan dan hierarkis yang
relasi dirinci secara hierarkis: “¥ | kepatuhan”] berlebihan
Qs Gl ¥ g il iy
[“tidak berjalan di depannya, tidak
duduk di tempatnya...”]

Kekosongan | Tidak ada rumusan eksplisit Tidak ada rumusan eksplisit Paradigma 7a'dib
tentang batas otoritas guru, tentang prinsip perlindungan santri | menyediakan dasar
perlindungan santri dari maupun mekanisme koreksi non- etik, tetapi belum
kekerasan, hak mengadu, dan rasa | kekerasan berkembang
aman sebagai konsep mandiri menjadi kerangka

protektif yang
eksplisit

Sumber: Diolah dari pembacaan atas T2’lim al-Muta’allim dan Washaya al-Aba’ i al-Abna’.

Berdasarkan Tabel 4.2, tampak bahwa ta’dib dan rasa aman tidak berada dalam relasi yang
sepenuhnya berlawanan. Keduanya bertemu pada dimensi kualitas moral guru, pentingnya kesabaran,
kelembutan dalam relasi, kasih kepada yang lemah, dan penguatan pengawasan diri. Akan tetapi, titik
temu tersebut berjalan berdampingan dengan konstruksi penghormatan dan kepatuhan yang sangat kuat
kepada guru. Dalam Ta’lim al-Muta’allim, struktur itu tampil lebih formal dan hierarkis, sedangkan dalam
Washaya ia hadir dalam bentuk otoritas guru sebagai pembina jiwa dan penerima ketaatan. Di samping
itu, kedua kitab juga belum secara langsung membicarakan perlindungan santri dan batas etis kuasa
pendidik. Dengan kata lain, ta’dib dalam dua kitab ini memang mengandung potensi untuk mendukung
rasa aman, tetapi potensi itu belum dirumuskan sebagai sistem perlindungan yang eksplisit.

Dari tabel tersebut, terdapat tiga pola utama. Pertama, terdapat konvergensi etik, yaitu ketika ta’dib
beririsan dengan rasa aman melalui penckanan pada akhlak, kesabaran, kelembutan, empati, dan
pengawasan diri. Kedua, terdapat hierarkisasi relasi, yaitu ketika penghormatan kepada guru dirumuskan
begitu kuat dan rinci sehingga murid ditempatkan dalam posisi patuh dan tunduk. Ketiga, terdapat
kekosongan normatif, yakni ketiadaan pembahasan eksplisit tentang perlindungan santri, keamanan fisik
dan psikis, hak suara murid, serta mekanisme koreksi non-kekerasan. Kekosongan ini membuat nilai-nilai
ta’dib memerlukan pembacaan ulang ketika dihadapkan pada tuntutan pengasuhan santri dalam konteks

pesantren ramah anak. Dengan demikian, persoalan utamanya bukan apakah ta’dib harus ditolak,
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melainkan bagaimana ia dibaca ulang agar energi moralnya tetap dipertahankan tanpa membiarkan relasi
hierarkis berjalan tanpa batas etis. Dari sinilah kebutuhan rekonstruksi disiplin pengasuhan santri menjadi
relevan.

Rekonstruksi Disiplin Pengasuhan Santri yang Etis dan Protektif

Berangkat dari temuan tentang konvergensi etik, hierarkisasi relasi, dan kekosongan normatif
tersebut, subbab ini merumuskan rekonstruksi disiplin pengasuhan santri yang tetap berpijak pada 7z'dib,
tetapi lebih etis dan protektif.

Dasar rekonstruksi tersebut dapat ditemukan dalam Ta/inr al-Muta'allime. Az-Zarnuji menempatkan
niat sebagai fondasi awal melalui hadis “cEb Jlasd! LaSp? [“Sesungguhnya segala amal bergantung pada
niatnya”], yang menunjukkan bahwa disiplin tidak seharusnya diarahkan pertama-tama pada kepatuhan
lahiriah, melainkan pada pembentukan orientasi batin (Az-Zarnuji, 2009). Selain itu, guru ideal dipilih
karena kualitas ilmu, kewara’an, dan kematangannya, sebagaimana dinyatakan dalam ungkapan “jlas-t Gl
&l & 9319 (\J&S\jhﬁq ol (G Al [“Adapun dalam memilih guru, hendaklah dipilih yang paling alim,
paling wara’, dan paling matang”] (Az-Zarnuji, 2009). Kitab ini juga menegaskan bahwa  Jaol Eslidlg juall
78” [“Sabar dan keteguhan adalah pokok penting”], sehingga proses pendidikan dipahami sebagai jalan
yang memerlukan waktu, ketekunan, dan kestabilan, bukan tekanan sesaat (Az-Zarnuji, 2009). Dalam
kerangka rekonstruktif, tiga unsur ini—niat, kualitas moral guru, dan ketekunan—dapat dipertahankan
sebagai inti disiplin yang mendidik.

Sementara itu, Washayd al-Aba’ li al-Abna’ menyediakan unsur-unsur yang lebih dekat dengan disiplin
protektif. Muhammad Syakir menempatkan akhlak sebagai bingkai utama ilmu melalui pernyataan & 13}
Ags e alile jséj iusle of ﬂé)—l;l‘: ﬂale fjji” [“Jika engkau tidak menghiasi ilmumu dengan akhlakmu,
maka ilmumu akan lebih berbahaya bagimu daripada kebodohanmu™] (Syakir, 2017). Penckanan ini
penting, karena ia memindahkan ukuran keberhasilan pendidikan dari sekadar keteraturan perilaku
menuju kualitas moral pribadi. Kitab ini juga menegaskan keutamaan pengawasan diri melalui kalimat
gl @1:95.3 e &l '&Ejj "_Léas—T bl @lEblza” [“Pengawasanmu terhadap dirimu sendiri lebih utama dan
lebih bermanfaat bagimu daripada pengawasanku terhadapmu’], yang mengarahkan disiplin pada regulasi
diri, bukan kontrol eksternal yang terus-menerus (Syakir, 2017). Selain itu, pembiasaan bertahap
dinyatakan melalui ungkapan “Lé.éﬁf L_gjl ol §e e FA] el (&3 [“hingga ketaatan menjadi
kebiasaan yang engkau akrabi”] (Syakir, 2017), sedangkan dimensi relasionalnya tampak pada nasihat agar
murid menjadi pribadi yang e Bz bl Je (2435 .85 Cadal” [“Lembut dalam pergaulan ... dan
menyayangi orang-orang yang lemah”] (Syakir, 2017). Dalam horizon rekonstruksi, unsur-unsur ini
memperkuat arah disiplin yang bertumpu pada akhlak, pembiasaan, pengawasan diri, dan kelembutan
relasional.

Untuk memperjelas arah rekonstruksi tersebut, Tabel 4.3 merangkum prinsip-prinsip utama yang
dapat dipertahankan, diperkuat, dan dibatasi dari dua kitab, sekaligus menunjukkan orientasi baru disiplin
pengasuhan santri yang etis dan protektif.

Tabel 4.3. Rekonstruksi disiplin pengasuhan santri yang etis dan protektif

Prinsip Data tekstual Arah rekonstruksi
rekonstruksi

Niat sebagai dasar “&L};'ﬁl-,a Jlas¥i La:'a)” [“Sesungguhnya segala Disiplin diarahkan pada pembentukan
disiplin amal bergantung pada niatnya”] kesadaran batin, bukan sekadar kepatuhan
luar
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Guru sebagai
teladan moral

it g '&in\‘g @k—‘i\ KA [“hendaklah
dipilih yang paling alim, paling wara’, dan
paling matang”|

Otoritas guru harus berbasis ilmu,
integritas, dan kematangan moral

Ketekunan dan
proses

S Jual &l g Sl [“sabar dan
keteguhan adalah pokok penting”’

Disiplin dibangun melalui proses sabar
dan konsistensi, bukan tekanan sesaat

Akhlak sebagai

orientasi utama

«BYAL dale G935 A1 1Y), [“Jika engkau
tidak menghiasi ilmumu dengan
akhlakmu...” |

Disiplin harus berujung pada
pembentukan akhlak, bukan hanya tertib
formal

Pengawasan diri

b Eludl) EB) ja,,.” [“pengawasanmu
terhadap dirimu sendiri lebih utama...”)

Disiplin diarahkan pada regulasi diri,
bukan kontrol terus-menerus

berbatas etis

Pembiasaan Cgdlli ) cldal) Ga diie detal) Jual A Disiplin dibangun melalui habituasi dan
bertahap [“hingga ketaatan menjadi kebiasaan yang | proses bertahap

engkau akrabi”]
Kelembutan wolinall Jo (3845 . 5 pdladl) Cigal» Disiplin harus menjaga rasa aman sosial
relasional [“lembut dalam pergaulan ... dan dan emosional santri

menyayangi orang-orang yang lemah”]
Penghormatan o yab g g e aubiety W) | Al JU ¥ [“llmu | Budaya hormat dipertahankan, tetapi

tidak akan diperoleh ... kecuali dengan

dibatasi agar tidak menjadi legitimasi

menghormati guru”] pembungkaman atau kekerasan

Sumber: Diolah dari pembacaan atas Ta’lim al-Muta’allim dan Washaya al-Aba’ li al-Abna’(Az-Zarnuji,
2009; Syakir, 2017).

Berdasarkan Tabel 4.3, tampak bahwa rekonstruksi disiplin pengasuhan santri yang etis dan protektif
tidak perlu dimulai dari penolakan terhadap tradisi kitab, tetapi dari pemilihan ulang unsur-unsur normatif
yang paling konstruktif. Dari Ta’lim al-Muta’allim, unsur yang dapat dipertahankan ialah pelurusan niat,
kualitas moral guru, pentingnya sabar, dan nilai penghormatan kepada guru. Dari Washaya al-Aba’ li al-
Abna’, unsur yang dapat diperkuat ialah penegasan akhlak sebagai orientasi ilmu, pengawasan diri sebagai
bentuk disiplin utama, pembiasaan bertahap, serta kelembutan dalam relasi sosial. Rekonstruksi ini berarti
memindahkan pusat disiplin dari kontrol eksternal dan kepatuhan formal menuju pembinaan akhlak,

kesadaran diri, dan relasi pengasuhan yang aman.

Dari tabel tersebut, terdapat empat pola rekonstruksi utama. Pertama, disiplin perlu diletakkan
kembali sebagai proses internalisasi nilai, yakni sebagai pembentukan niat, kesadaran, dan tanggung jawab
batin. Dalam pola ini, ukuran keberhasilan disiplin bukan pertama-tama ketaatan yang tampak dari luar,
melainkan terbentuknya kesadaran moral pada diri santri. Kedua, disiplin harus dipahami sebagai proses
pembentukan akhlak, bukan semata penertiban perilaku. Ketiga, disiplin yang etis harus dijalankan melalui
keteladanan dan habituasi, bukan dengan tekanan sesaat. Sabar, keteguhan, dan pembiasaan bertahap
menunjukkan bahwa pembinaan santri memerlukan waktu, relasi, dan konsistensi. Keempat,
penghormatan kepada guru tetap dipertahankan sebagai unsur penting ta’dib, tetapi harus ditempatkan
dalam kerangka penghormatan yang berbatas etis. Dengan demikian, guru tidak kehilangan otoritas
moralnya, tetapi otoritas itu tidak boleh menutup rasa aman santri secara fisik, psikis, maupun relasional.

Secara operasional, rekonstruksi tersebut menuntut dua hal sekaligus: pada sisi positif, disiplin harus
meneguhkan niat, akhlak, keteladanan, pembiasaan, pengawasan diri, dan kelembutan relasional; pada sisi
pembatas, disiplin harus menolak penggunaan penghormatan sebagai legitimasi pembungkaman, kontrol
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berlebihan, kekerasan simbolik, atau tindakan korektif yang melukai martabat santri. Rumusan ini penting
agar disiplin tidak jatuh pada dua ekstrem: menjadi terlalu represif atas nama ta’dib, atau sebaliknya
kehilangan orientasi moral karena sepenuhnya melepaskan tradisi. Dalam praktik pengasuhan pesantren,
implikasi operasionalnya ialah penegasan bahwa koreksi terhadap santri harus bersifat edukatif,
proporsional, dan tidak merendahkan martabat, sedangkan pengawasan diri dan pembiasaan bertahap
perlu diletakkan sebagai orientasi utama pembinaan.

Temuan ini mengarah pada satu pembacaan penting: disiplin pengasuhan santri yang relevan bagi
konteks pesantren ramah anak bukanlah disiplin yang menghapus ta’dib, melainkan disiplin yang merevisi
orientasi dan cara kerjanya. Dalam bentuk rekonstruktifnya, ta’dib tidak lagi dipahami terutama sebagai
kepatuhan hierarkis, tetapi sebagai pembinaan akhlak yang diselenggarakan melalui keteladanan, regulasi
diri, pembiasaan bertahap, dan penghormatan yang tidak melukai. Hasil ini menegaskan bahwa tradisi
kitab masih dapat menjadi sumber normatif yang produktif untuk pengasuhan santri kontemporer,
sepanjang dibaca secara kritis dan kontekstual. Implikasi terpentingnya adalah bahwa rasa aman tidak
perlu diposisikan sebagai konsep asing yang datang dari luar tradisi pesantren, melainkan sebagai
perluasan etis atas unsur-unsur kelembutan, empati, akhlak, dan pembinaan diri yang sebenarnya sudah
tersedia secara implisit dalam literatur klasik. Dengan demikian, rekonstruksi disiplin pengasuhan santri
yang etis dan protektif dapat dirumuskan sebagai penggabungan antara nilai ta’dib dan prinsip rasa aman
dalam satu kerangka pengasuhan yang bermartabat.

5. Discussion

Hasil penelitian ini menunjukkan tiga temuan utama. Pertama, disiplin dalam T Zim al-Muta’allin dan
Washaya al-Aba’ li al-Abna’ dikonstruksi terutama sebagai proses pembinaan moral, bukan semata-mata
sebagai mekanisme penghukuman. Kedua, ketika dibaca dengan lensa rasa aman, paradigma fa'dib
memperlihatkan titik temu etik, tetapi sekaligus memuat ketegangan relasional dan kekosongan normatif.
Ketiga, berdasarkan dua temuan tersebut, rekonstruksi disiplin pengasuhan santri tidak perlu dilakukan
dengan menanggalkan tradisi / dib, melainkan dengan menata ulang orientasi dan batas operasionalnya
agar lebih etis dan protektif. Temuan ini sejalan dengan studi tentang pesantren yang menempatkan adab,
akhlak, dan pembentukan karakter sebagai inti pendidikan santri (Anam ef al, 2019; Misbah, 2019;
Purwanto ez al., 2021; Ikhram ez a/., 2023). Dalam kerangka yang lebih umum, hasil ini juga menguatkan
pandangan bahwa disiplin lebih efektif ketika bertumpu pada legitimasi otoritas, relasi pedagogis yang
positif, dan pembentukan regulasi diri, bukan semata pada hukuman (Way, 2011; Wang and Kuo, 2019;
Wentzel, 2022). Dengan demikian, pembacaan atas dua kitab tersebut menegaskan bahwa disiplin dalam
tradisi pesantren sejak awal lebih dekat pada pembiasaan moral daripada sekadar kontrol perilaku.

Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa paradigma 7 dib tidak dapat langsung disamakan
dengan rasa aman. Temuan ini dapat dijelaskan dari karakter #'dib itu sendiri sebagai paradigma
pendidikan yang menempatkan adab, tanggung jawab moral, dan penghormatan terhadap guru sebagai
inti pembentukan manusia beradab (Noaparast, 2012; Sassi, 2020). Karena itu, wajar apabila kedua kitab
menckankan niat, akhlak, penghormatan kepada guru, dan ketekunan sebagai fondasi disiplin. Temuan
ini juga selaras dengan studi Ismail et al. (2024) yang menunjukkan bahwa tradisi ‘alagqi dan halaga
membangun hubungan guru—murid yang bertumpu pada hormat, kedekatan moral, dan pembentukan
emosional peserta didik. Akan tetapi, karena kerangka tersebut tidak lahir dari horizon perlindungan anak
modern, penghormatan kepada guru belum disertai rumusan eksplisit tentang batas kuasa, hak keberatan,
atau mekanisme koreksi non-kekerasan. Di titik inilah % 'd7b mempetrlihatkan sifat ganda: produktif karena
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menyediakan dasar etik bagi pembinaan santri, tetapi juga tegang karena bekerja dalam struktur relasi
yang kuat dan hierarkis.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil ini sekaligus mengonfirmasi dan memperluas
kecenderungan studi yang ada. Penelitian tentang pesantren ramah anak selama ini umumnya bergerak
pada level kebijakan, strategi kelembagaan, dan safeguarding (Natsir and Zulmuqim, 2023; Nurlaela,
Mujaddidi and Arifin, 2023; Nadlifuddin, 2024; Zulva, Yahya and Rofiq, 2024), sedangkan studi
konseptual tentang #z'dib lebih banyak berhenti pada tataran pendidikan moral umum. Kebaruan artikel
ini terletak bukan hanya pada upaya mempertemukan dua medan tersebut, tetapi pada perumusan tiga
kategori analitis—konvergensi etik, hierarkisasi relasi, dan kekosongan normatif—untuk membaca ulang
disiplin dalam literatur klasik pesantren. Melalui tiga kategori ini, artikel ini menunjukkan secara lebih
spesifik bagaimana teks-teks klasik tidak hanya memuat dasar etik pembinaan santri, tetapi juga
menyisakan wilayah-wilayah yang perlu direkonstruksi ketika dihadapkan pada tuntutan pengasuhan yang
aman. Dengan demikian, artikel ini tidak sekadar menjembatani dua tradisi kajian, melainkan menawarkan
perangkat baca baru untuk menilai disiplin pesantren secara lebih kritis dan kontekstual. Ini yang
membedakan artikel ini dari studi-studi sebelumnya yang umumnya berhenti pada deskripsi nilai adab,
evaluasi program, atau pembahasan normatif tentang perlindungan anak.

Secara konseptual, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasa aman tidak perlu diposisikan sebagai
konsep asing yang menggantikan faz'dib, melainkan sebagai lensa etik yang memperjelas batas antara
pembinaan dan dominasi, antara penghormatan dan pembungkaman, serta antara disiplin dan kekerasan.
Fungsi positif rekonstruksi ini ialah menyediakan model disiplin yang tetap berakar pada tradisi pesantren,
sehingga lebih mungkin diterima secara kultural. Namun, potensi disfungsi tetap ada apabila rekonstruksi
hanya berhenti pada level wacana tanpa perubahan pada praktik pengasuhan dan tata kelola kelembagaan.
Karena itu, implikasi operasional penelitian ini perlu dirumuskan secara lebih konkret. Pertama, pesantren
perlu membedakan secara tegas antara koreksi edukatif dan tindakan yang merendahkan atau melukai
santri; bentuk koreksi harus bersifat proporsional, mendidik, dan tidak mengandung kekerasan fisik
maupun psikis. Kedua, peran pengasuh dan guru perlu diperkuat bukan hanya sebagai figur yang
dihormati, tetapi juga sebagai pihak yang bertanggung jawab menjaga martabat dan rasa aman santri dalam
proses pembinaan. Ketiga, pesantren perlu memiliki prosedur pelaporan yang aman, rahasia, dan mudah
diakses agar santri dapat menyampaikan keberatan atau pengalaman kekerasan tanpa takut dibungkam
oleh struktur hierarkis. Keempat, pengajaran kitab-kitab adab perlu diarahkan bukan hanya pada
peneguhan kepatuhan murid, tetapi sekaligus pada penegasan batas etis otoritas pendidik. Dengan
demikian, kontribusi artikel ini tidak berhenti pada level konseptual, tetapi juga menawarkan arah
kebijakan dan praktik pengasuhan bagi penguatan pesantren ramah anak

6. Conclusion

Penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin dalam Ta/im al-Muta'allim dan Washaya al-Aba’ Ii al-Abna’
tidak mula-mula dikonstruksi sebagai mekanisme penghukuman, melainkan sebagai proses pembinaan
moral yang bertumpu pada niat, akhlak, ketekunan, penghormatan kepada guru, dan pengawasan diri.
Akan tetapi, ketika dibaca dengan lensa rasa aman, paradigma 72’776 memperlihatkan dua sisi sekaligus:
pada satu sisi menyediakan dasar etik yang penting bagi pengasuhan santri yang bermartabat, tetapi pada
sisi lain menyimpan ketegangan karena kuatnya struktur hierarkis dalam relasi guru—murid dan tidak
adanya rumusan eksplisit tentang batas kuasa, perlindungan santri, serta mekanisme koreksi non-
kekerasan. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menyimpulkan bahwa rekonstruksi disiplin
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pengasuhan santri yang relevan bagi konteks pesantren ramah anak tidak perlu dilakukan dengan
menanggalkan tradisi 7z dib, melainkan dengan menata ulang orientasi dan batas operasionalnya agar lebih
etis, protektif, dan selaras dengan rasa aman santri.

Kontribusi ilmiah utama penelitian ini terletak pada perumusan disiplin pengasuhan santri sebagai
persoalan etis, bukan semata pedagogis. Artikel ini tidak hanya mempertemukan pembacaan kritis atas
literatur klasik pesantren dengan horizon perlindungan santri, tetapi juga menawarkan rumusan yang lebih
tajam tentang bagaimana fa'dib dapat dibaca ulang melalui tiga wilayah analitis, yakni konvergensi etik,
hierarkisasi relasi, dan kekosongan normatif. Melalui rumusan tersebut, penelitian ini memberikan
kontribusi konseptual bagi studi pesantren dengan menunjukkan bahwa literatur klasik tidak cukup dibaca
sebagai sumber adab dan pembentukan karakter, tetapi juga perlu diuji dari segi batas etis otoritas,
keamanan relasional, dan perlindungan santri dalam konteks pengasuhan kontemporer. Rumusan ini
sekaligus memperluas perdebatan tentang pesantren ramah anak dari level kebijakan dan safeguarding
menuju level legitimasi normatif yang bekerja di dalam teks-teks rujukan pendidikan pesantren.

Penelitian ini tetap memiliki keterbatasan. Pertama, objek kajian dibatasi pada dua kitab, sehingga
belum mencakup keseluruhan spektrum literatur klasik pesantren yang juga mungkin memuat konstruksi
disiplin dan relasi pengasuhan yang berbeda. Kedua, penelitian ini berfokus pada analisis teks normatif,
sehingga belum menguji secara langsung bagaimana gagasan-gagasan tersebut diterima, ditafsirkan, atau
dipraktikkan dalam kehidupan pesantren kontemporer. Ketiga, salah satu sumber primer, yakni Washaya
al-Aba’ i al-Abna’ dalam bentuk PDF tetjemahan yang digunakan, tidak memuat identitas bibliografis
yang sepenuhnya lengkap, sehingga pelacakan edisi dan penerjemah masih terbatas pada informasi yang
tersedia dalam dokumen. Keterbatasan ini tidak mengurangi temuan utama penelitian, tetapi
menunjukkan perlunya kehati-hatian dalam generalisasi dan pentingnya pengayaan sumber pada

penelitian berikutnya.

7. Suggestion

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas korpus teks
yang dikaji dengan membandingkan lebih banyak kitab adab, kitab akhlak, dan literatur pengasuhan santri
dari tradisi pesantren yang berbeda. Penelitian lanjutan juga penting untuk menghubungkan pembacaan
tekstual dengan studi lapangan di pesantren, sehingga hubungan antara tradisi ta’dib, praktik disiplin, dan
rasa aman santri dapat dipahami secara lebih komprehensif. Selain itu, kajian berikutnya dapat menguji
secara lebih operasional bagaimana prinsip-prinsip rekonstruktif yang ditawarkan dalam artikel ini
diterjemahkan ke dalam tata tertib, pola pembimbingan, prosedur pelaporan aman, dan batas etis koreksi
di pesantren. Dengan demikian, pengembangan studi ke depan tidak hanya memperkaya pembacaan
konseptual, tetapi juga memperkuat kontribusi praktis bagi pengasuhan santri yang aman, bermartabat,
dan selaras dengan konteks pesantren ramah anak.
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